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ABSTRAK 

Sejarah Artikel: Kabupaten Bangka Tengah adalah salah satu daerah di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung yang mempunyai potensi pariwisata dan 

sumber daya hasil laut. Daerah ini memiliki luas wilayah 227.911,00 

hektar. Jumlah nelayan di Kabupaten Bangka Tengah sebanyak 5.000 

orang dan terdapat beberapa destinasi pariwisata yang berpotensi 

untuk dikembangkan, diantaranya adalah Pantai Tanjung Berikat, 

Pantai Penyak, Pantai Sumur Tujuh, Pantai Kobatin, Pulau Nangka, 

Pulau Semujur, Batu Berigak dan Pulau Ketawai. Potensi pariwisata 

dan hasil laut Tahun 2016 di Kabupaten Bangka Tengah terlihat dari 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan sebanyak 250.000 orang 

dan jumlah tangkapan hasil laut sebanyak 23.606,50 ton. Model Nabi 

Yusuf dalam penelitian ini diterapkan pada bidang kemaritiman 

sebagai sebuah model yang menggambarkan tentang kebijakan 

pengembangan pangan. Tujuan penelitan ini adalah untuk 

mengaplikasikan model Nabi Yusufdi Kabupaten Bangka Tengah 

pada bidang pariwisata dan pengolahan hasil laut. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan analisis Strenghts, 

Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT) dan GAP analysis 

(analisis kesenjangan). Analisis SWOT memetakan kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman, sedangkan GAP analysis 

digunakan untuk membandingkan kondisi saat ini dengan kondisi 

yang  diharapkan. Data dalam penelitian ini  adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer berupa kuesioner, wawancara dan 

observasi, sedangkan data sekunder diperoleh melalui lembaga terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Nabi Yusuf sangat baik 

diterapkan untuk mengembangkan sektor pariwisata dan pengolahan 

hasil laut karena Kabupaten Bangka Tengah berpotensi dalam hal 

tersebut.  
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